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Abstract

Coral reef changes in Panjang Island, Jepara

The coral reefs of Panjang Island, Jepara have been under pressure both by natural factors and by human (anthropogenic)
activities, which have resulted in the degradation coral reef area. Research on changes in coral reefs is needed, but the
constraints are time, cost, and labor. Remote sensing interpretation of satellite image data is an alternative to determine
changes in the area of coral reefs. The use of multitemporal image data can be applied to analyze changes that occur, in
this study using four Landsat image data with the acquisition of 2001,2005, 2010, and 2019. The purpose of this study was to
determine changes in the area of coral reefs in Panjang Island for the period 2001-2019. The research material used is Landsat
7 and Landsat 8 imagery. The research method is a survey method with a multispectral classification of the maximum
possibilities for extracting coral reef cover data from multitemporal images that have been corrected geometrically and
radiometrically. A field survey (ground check) was conducted to determine the percentage mapping accuracy. Data on
coral reef cover were overlaid to obtain the results of changes in the area of coral reefs for the period 2001-2019. The results
showed that the coral reefs in Panjang Island had undergone extensive changes, namely: The area of living coral reefs
decreased to 64,34%, with a change rate of 0.17 HaYear!from 2001-2019. In 2001, the distribution of live coral reefs was seen
on the northeast, east, south, and west sides of Panjang Island then reduced coral reefs areq, finally left on the northeast and
south sides of the island in 2019.
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Abstrak

Terumbu karang di Pulau Panjang ,Jepara telah mengalami tekanan baik oleh peristiwa alam maupun oleh aktivitas manusia
(antropogenik), yang menyebabkan terjadinya degradasiluasan areal. Penelitian tentang perubahan luas terumbu karang
sangat diperlukan, namun kendaalanya adalah  wakifu lama, biaya serta tenaga yang banyak. Penginderaan jauh
interpretasi data citra satelit adalah salah satu alternatif guna mengetahui perubahan luas terumbu karang.Pemanfaatan
data citra multitemporal dapat diterapkan untuk menganailisis perubahan yang ferjadi, dalam penelitian ini menggunakan
empat data citra landsat dengan akuisisi tahun 2001,2005, 2010 dan 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan luas terumbu karang di perairan Pulau Panjang perode tahun 2001-2019. Materi Penelitian yang dipergunakan
adalah citra Landsat 7 dan Landsat  8.Metode penelitian adalah metode survei dengan  klasifikasi multispektral dari
kemungkinan maksimum untuk ekstraksi data tutupan terumbu karang dari citra multitemporal yang telah dikoreksi secara
geometris dan radiometrik.survei lapangan (ground check) dilakukan untuk mengetahui persentase akurasi pemetaan. Data
luas tutupan tferumbu karang dioverlay guna mendapatkan hasil perubahaan luas ferumbu karang periode tahun 2001-2019.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Terumbu karang di Pulau Panjang felah mengalami perubahan luas yaitu 64,34% dengan
laju penurunan sebesar 0,17 HaTh-'dari Tahun 2001-2019. Pada tahun 2001 sebaran terumbu karang hidup terlihat di sisi timur
laut, timur, selatan dan dan barat dari Pulau Panjang, kemudian semakin mengecil areanya, hingga tersisa pada sebelah sisi
timur laut dan selatan pulau saja pada tahun 2019.

Kata kunci : Antropogenik, Degradasi, Pengindraan Jauh, Citra Landsat,

PENDAHULUAN

Terumbu karang beserta biota lautnya memiliki nilai ekonomi potensial yang tinggi , namun
ekosistem terumbu karang rentan terhadap degradasi (Pratchett et al, 2013; Vo et al., 2013).
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Degradasi terumbu karang terutama diakibatkan oleh sedimentasi, pencemaran perairan,
penambangan karang, prakfik penangkapan ikan yang merusak, badai, peningkatan populasi
predator terumbu karang dan peningkatan suhu air laut akibat pemanasan global (Salim, 2012;
Giyanto, 2017). Beberapa Penelitian telah menginformasikan bahwa degradasi terumbu Karang
adalah diakibatkan oleh kombinasi faktor alam dan faktor aktivitas manusia (antropogenik), seperti
perubahan iklim (Ateweberhan et al., 2013; Bruno et al., 2019), polusi (Riegl dan Purkis 2012;
Ateweberhan et al., 2013) , sedimentasi (Risk dan Edinger 2011; Erftemeijer et al., 2012;Jones et al.,
2019), penangkapan ikan yang merusak (Darling dan Stephanie, 2017), penambangan karang
(Brown & Dunne 1988; Caras & Zohar,2009; Flower et al., 2017), wisata bahari, dan pengembangan
kawasan pesisir (Vo et al., 2013). Tekanan yang diterima Terumbu karang oleh aktivitas manusia
(antropogenik) merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap degradasi terumbu karang
(Manulang et al, 2014). Pratcheftt ef al. (2014) mengatakan bahwa ekosistem terumbu karang telah
mengalami degradasi dalam kurun waktu yang sangat lama diakibatkan oleh aktivitas manusia.
Muklis (2011) menambahkan bahwa Terumbu karang sangat sensitif terhnadap pengaruh lingkungan,
baik yang bersifat fisik (dinamika laut dan pantai), akfivitas manusia, pencemaran, maupun aktivitas
biologi.

Pulau Panjang merupakan , pulau kecil terletak di Kabupaten Jepara, sekitarl,5 mil laut atau
2,8 km dari pantai Jepara, dikenal sebagai daerah tujuan wisata yang dikelilingi terumbu karang (
Surqji et al.,2015; Munasik et al., 2020). Meningkatnya akfivitas wisata, dikombinasikan dengan
gangguan alam dan berbagai aktivitas antropogenik di sekitar pantai Jepara, membuat terumbu
karang mengalami kondisi stres (Sabdono et al., 2014). Banyaknya aliran sungai yang bermuara di
perairan Jepara yang membawa run off daratan dan padatnya aktivitas manusia menimbulkan
tekanan lingkungan terhadap ekosistem terumbu karang di Pulau Panjang yang ditandai  oleh
penurunan kondisi bioekologi terumbu karang (Suraiji et al.,2015; Suryono et al.,2017,2021°). Penelitian
tentang biologi dan ekologi terumbu karang di perairan Pulau Panjang ftelah banyak dilakukan
(Edinger et al., 2000; Edinger & Risk (2000) ; Holmes et al., 2000; Indarjo et al., 2004; Munasik et al.,
20062;2006P; 2008; 2012;20202;2020p; 2020<;2021; Sabdono et al., 2014; dan Suryono et al.,
2017,20212;2021°). Namun penelitian yang telah dilakukan belum memberikan gambaran tentang
perubahan luas terumbu karang yang terjadi, untuk dapat dipergunakan sebagai acuan dalam
pengelolaan dan konservasi terumbu karang di Pulau Panjang.

Gangguan yang terjadi terhadap ekosistem terumbu karang dapat mengakibatkan
perubahan luas terumbu karang hidup di perairan Pulau Panjang . Wisha et al. (2019) menyatakan
bahwa terumbu karang memiliki sejarah panjang degradasi akibat aktivitas manusia. Dalam sebuah
ekosistem terumbu karang yang komplek, terdapat pula dinamika masyakat pesisir dengan aktivitas
sosial budaya serta sosial ekonomi yang mempengaruhi kondisi ekosistem terumbu karang (Utina ef
al., 2018). Pemanfaatan penginderaan jauh dengan melakukan interpretasi data citra satelit adalah
salah satu alternatif guna mengetahui perubahan luas terumbu karang(Manullang ef al.,2014).
Monitoring sebaran terumbu karang dapat dilakukan dengan pemetaan terumbu karang guna
mengetahui berkurangnya perubahan luasan terumbu karang. Salah satu cara untuk memetakan
sebaran terumbu karang adalah dengan teknologi penginderaan jauh menggunakan algoritma
Lyzenga guna mengetahui seberapa luas terumbu karang yang berkurang secara temporal
dengan interval waktu dengan pola time series. Helmi et al. (2011) mengemukakan bahwa
penginderaan jauh satelit dapat memberikan alternatif yang komprehensif untuk pemetaan
ekositem perairan dangkal, seperti terumbu karang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan luasan Terumbu karang di Pulau Panjang periode tahun 2001-2019. Maka dariitu proses
monitoring terumbu karang dengan menggunakan citra satelit menjadi satu langkah penting dalam
konservasi sumber daya agar dapat diketahui dinamika kondisi ekosistem terumbu karang secara
periodik. Penelifian ekosistem terumbu karang bertujuan mengetahui perubahan luas terumbu
karang diperlukan waktu lama. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan luas terumbu
karang di Pulau Panjang dengan menggunakan citra satelit Landsat 7 dan 8.

MATERI DAN METODE

Peta dasar dibangun berdasarkan citra satelit Landsat 7 dan Lansat 8 tahun 2001, 2005,2010,
2015 dan 2019. Metode SIG dilakukan dengan klasifikasi multispektral dari kemungkinan maksimum
untuk ekstraksi data futupan terumbu karang dari citra multi femporal yang telah dikoreksi secara
geometris dan radiometrik.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pulau Panjang, Jepara

Berdasarkan citra satelit tersebut, ferumbu karang diidentifikasi menggunakan kombinasi band
blue, green dan near-infrared, sedangkan fterumbu karang mati dan terumbu karang hidup
diidentifikasi menggunakan algorima Lyzenga yang dikembangkan oleh Green et al. (2000), Arsjad
et al. (2005) dan Siregar (2010). Kemudian, seluruh hasil diubah menjadi data vektor dan ditumpang
susun (overlay) menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Survei lapangan dilakukan pada 14 stasiun
penelition (Gambar 1).Pemantauan kondisi terumbu karang dilakukan dengan menggunakan
metode manta tow untuk mengetahui distribusi terumbu karang hidup (Kenchington, 1978; Moran
et al., 1990; English et al., 1997.). Selanjutnya peta luasan terumbu karang pada tahun pengamatan
di-overlay menurut metode Adininggar et al. (2016); Aprilliyanti & Zainuddin (2017) untuk mengetahui
penurunan luasan terumbu karang periode tahun 2001-2019. Pengukuran loju penurunan
penutupan terumbu karang hasil pengolahan data tiap tahun pengamatan digunakan formula
menurut (Siregar, 2010) sebagai berikut:

AL = (( Lt2-Lt1) x 100 %)
Lt2

Keterangan: AL = Laju perubahan (%); Lt1 = luas pada tahun pengamatan tahun pertama (ha); L2
= luas pada tahun pengamatan tahun selanjutnya (ha)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil intepretasi peta Citra Landsat 7 dan 8 dengan sistem informasi geografis (SIG)
menunjukan adanya perubahan luas tferumbu karang di Pulau Panjang dari tahun 2001 hingga
tahun 2019 seperti yang disajikan pada Tabel 1. Luas terumbu karang hidup mengalami penurunan
luas dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2019, sebaliknya luas ferumbu karang mati mengalami
peningkatan luas pada tahun pengamatan yang sama (Gambar 2.).

Dalam periode waktu 18 tahun (2001-2019) terumbu karang hidup mengalami perubahan luas
rata-rata sebesar 0,95 Ha dengan total laju perubahan sebesar 64,34 %. Luas ferumbu karang hidup
yang semula pada tahun 2001 seluas 5,29 Ha berkurang menjadi 2,42 Ha pada tahun 2019.
Sedangkan luasan terumbu karang rusak/mati meningkat sekitar 3 kali lipat dari semula pada tahun
2001 sebesar 0,94 Ha meningkat menjadi 3,81 Ha pada tahun 2019, dengan laju perubahan adalah
sebesar 62,25. % (0,17 HaTh!). Terumbu karang hidup semula terlihat di sebelah sisi fimur laut, timur,
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selatan dan dan barat dari Pulau Panjang, selanjutnya semakin berkurang luasannya menjadi
semakin mengecil luas areanya, hingga tersisa pada sebelah sisi timur laut dan selatan pulau saja
(Lihat Gambar 3.) Sebaliknya sebaran area terumbu karang mati yang semula hanya berada di sisi
timur laut dan barat laut Pulau Panjang pada tahun 2001, maka pada tahun 2019 tampak
bertambah luas dan mengitari hampir semuai sisi pulau. Berkurangnya luasan terumbu karang hidup
yang diikufi dengan bertambahnya luas tferumbu karang mati mengindikasikan bahwa terjadi
kerusakan ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Panjang.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih finggi dari penelitian sebelumnya yang
dilaporkan oleh Rachmawati et al. (2018). Terumbu karang di perairan Pulau Panjang telah
mengalami perubahan luasan dikarenakan terjadinya perubahan kondisi ekologi, meningkatnya
akfifitas manusia (Departemen Kelautan & Perikanan, 2006), meningkatnya kegiatan pariwisata
(Badan Pusat Statistik Jepara, 2017; 2019). Kegiatan memancing yang dilakukan dengan cara
masuk kedalam laut (nyobok) , berjalan dan menginjak terumbu karang (framping dan gleaning)
pada terumbu karang (Suryono et al., 2017, Rachmawati ef al., 2018), dan aktivitas penambangan
karang untuk bahan bangunan yang sudah berlangsung hampir lebih dari 20 tahun (Bappeda,
2003;2011) menjadi faktor tambahan yang menyebabkan kerusakan ferumbu karang di pulau
Panjang.

Tabel 1. Luas (Ha), Penurunan luas (Ha) dan Laju penurunan Luas terumbu Karang (HaTh-!) di Pulau
Panjang Kabupaten Jepara Periode Tahun 2001 — 2019.

Luas Terumbu Total Laju perubahan

Karang Perubahan (Ha) Perubahan %
Tahun (HO) (HOTh’” ( °)
Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
2001 5,29 0,924 - - - - - -
2005 4,78 1,64 0,51 0,7 0,12 0,17 10,66 42,68
2010 3,23 3,01 1.55 1,37 0,31 0,27 63,77 68,77
2019 2,42 3,81 0.81 0.80 0,09 0,08 118,59 75,32
Rerata 0,95 0,95 0,17 0,17 64,34 62,25
1 52
2 4.78
e 381
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Gambar 2. Grafik Perubahan Luas Terumbu Karang di Pulau Panjang Periode tahun 2001-2019.
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Gambar 3. Peta perubahan luas Terumbu Karang di Pulau Panjang periode Tahun 2001-2019

Rachmawati et al. (2018) melaporkan bahwa Terumbu karang di Pulau Panjang mengalami
penurunan sebesar 39.300 m2 pada tahun 2015 hingga 2017. Tetapi penelitian dilokukan dengan
menggunakan menggunakan citra sentinel 2, dan hasil yang diperoleh tentang penurunan Luasan
terumbu karang at adalah luas total terumbu karang (terumbu karang hidup dan terumbu karang
mati).Kerusakan terumbu karang ditandai dengan terjadinya perubahan luasan terumbu karang
hidup tidak hanya terjadi pada ekosistem terumbu karang di Pulau Panjang saja, tetapi sudah
hampir menjadi fenomena umum pada ekosistem terumbu karang di Indonesia. Manulang et al.
(2014), melaporkan terjadinya perubahan luasan terumbu karang di Pulau Pramuka Kepulauan
Seribu. Luasan terumbu karang hidup tahun 2001 sebesar 28,105 ha berkurang menjadi 17,190 ha
pada tahun 2011 sedangkan luasan terumbu karang mati pada tahun 2001 sebesar 16,001 ha
bertambah menjadi 18,630 ha pada tahun 2011. Faris ef al. (2019) melaporkan terumbu karang di
Pulau Tegal Lampung mengalami penurunan luasan sebesar 11,22 ha pada periode tahun 1998-
2018. Thenu dan Marvin (2017), melaporkan kerusakan ekosistem terumbu karang dan telah
mengalami penurunan luasan sebesar 992.16 ha (33.89%) di Kecamatan Dullah Utara kota Tual dari
Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2014. Farid, et al. (2017), melaporkan perubahan luasan tutupan
terumbu karang di Tanjung Gelam Karimunjawa berkurang sebesar 4,22 Ha dari fahun 2015- 2017.
Perubahan luas terumbu karang, menunjukkan terjadinya penurunan luas terumbu karang hidup
pada ekosistem terumbu karang yang ada dikarenakan terjadinya degradasi ferumbu karang, yang
disebabkan oleh faktor alam dan faktor manusia (antropogenik).Perubahan luas terumbu karang
disebabkan oleh kondisi perairan dan akfifitas manusia yang terjadi di Pulau Panjang maupun
didaratan. Kondisi perairan yang baik akan memberikan kesempatan terumbu karang untuk
tumbuh dan berkembang, sementara disisi lain akfifitas manusia yang terjadi di Pulau Panjang
dapat mengganggu pertumbuhan bahkan mengakibatkan kerusakan sehingga luasan  terumbu
karang mengalami perubahan luas.

KESIMPULAN
Luas terumbu karang hidup menurun hingga 64,34% dengan laju penurunan sebesar 0,17 HaTh'!

dariTahun 2001-2019, yang semula pada tahun 2001 seluas 5,29 ha berkurang menjadi 2,42 ha pada
tahun 2019. Sedangkan luasan terumbu karang rusak/mati meningkat sekitar 3 kali lipat dari semula
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pada tahun 2001 sebesar 0,94 ha meningkat menjadi 3,81 ha pada tahun 2019. Sebaran terumbu
karang hidup awalnya terlihat di sebelah sisi timur laut, timur, selatan dan dan barat dari Pulau
Panjang kemudian semakin mengecil areanya, hingga tersisa pada sebelah sisi fimur laut dan
selatan pulau saja. Sebaran terumbu karang mati yang semula hanya berada di sisi timur laut dan
barat laut Pulau Panjang, pada tahun 2019 tampak bertambah luas dan mengitari hampir semua
sisi pulau.
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